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ABSTRAK
Dalam mendukung program domestikasi ikan tengadak asal Kalimantan Barat perlu dilakukan karakterisasi
fenotipe untuk mengevaluasi perubahan tingkat keragaman dari tiga generasi ikan tengadak dan antisipasi
keberhasilan domestikasi yang dilakukan. Analisis keragaman fenotipe dilakukan secara biometri
berdasarkan meristik dan morfometrik terhadap 30 ekor sampel dari masing-masing generasi. Hasil
karakterisasi menunjukkan pada tiga generasi ikan tengadak terdapat kesamaan ciri-ciri meristik. Hasil truss
morfometrik berdasarkan analisis fungsi kanonikal terhadap 21 karakter, generasi yang berbeda tersebar
pada kuadran yang berbeda, G-0 berada di bagian bawah diagram kanonikal (kuadran 3 dan 4), G-1 berada
di bagian kiri diagram (kuadran 1 dan 4), sedangkan G-2 sebagian besar di bagian atas diagram (kuadran
1, 2, dan 3). Berdasarkan truss morfometrik, kesamaan karakter terdapat pada garis yang menghubungkan
ujung mulut dan ujung operculum bawah (A-1), garis yang menghubungkan awal sirip dorsal dan awal
sirip anal (B6), garis yang menghubungkan awal sirip dorsal dan akhir sirip anal (C3), garis yang
menghubungkan awal sirip anal dan akhir sirip anal (C5), garis yang menghubungkan akhir sirip dorsal dan
akhir sirip anal (C6), garis yang menghubungkan akhir sirip dorsal dan awal sirip ekor atas (D1), garis yang
menghubungkan akhir sirip dorsal dan akhir sirip ekor bawah (D3), dan garis yang menghubungkan akhir
sirip anal dan awal sirip ekor bawah (D5). Analisis indeks keseragaman intrapopulasi (sharing component)
menunjukkan keseragaman genetik tertinggi terdapat pada ikan tengadak generasi pertama (G-1) dan
kedua (G-2) sebesar 76,7%; dan indeks keseragaman interpopulasi sebesar 3,3%-30% antara populasi ikan
tengadak G-0 dan G-2. Ketersediaan jumlah induk yang dipijahkan dapat memengaruhi indeks keseragaman
populasi.
KATA KUNCI: ikan tengadak; fenotipe; meristik; morfometrik
ABSTRACT: Meristic and morphometric characterization of three generations of tinfoil barb from West
Kalimantan, Indonesian. By: Deni Radona, Irin Iriana Kusmini, and Muhammad Hunaina Fariduddin
Ath-thar
To support the domestication programs of tinfoil barb from West Kalimantan, it is important to undertake phenotypic
charaterization in order to evaluate the changes in diversity of three generations of tinfoil barb and to anticipate the
successfull domestication programs performed. Phenotype diversity was analyzed biometrically based on meristic and
morphometric on 30 samples from each generation. The results showed that the three generations of tinfoil barbs have
similar characteristic of meristic. The results of the canonical function of truss morphometric analysis on 21 characteristics
showed the measurement distribution of three generation are in different quadrants. G-0 were located at the bottom
of the diagram canonical (quadrant 3 and 4), G-1 was in the left side of the diagram (quadran 1 and 4), while G-2
mostly at the top of the diagram (quadran 1, 2, and 3). Based on truss morphometric, the similarity characters were in
the line connecting the end of mouth and the lower end of operculum (A1), the line connecting the beginning of dorsal
fin and beginning of anal fin (B6), the line connecting the beginning of dorsal fin and end of anal fin (C3), the line
connecting the beginning of anal fin and end of anal fin (C5), the line connecting the end of dorsal fin and end of anal
fin (C6), the line connecting the end of dorsal fin and beginning of upper part of caudal fin (D1), the line connecting
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the end of dorsal fin and beginning of lower part of caudal fin (D3), and the line connecting the end of anal fin and
beginning of lower part of caudal fin (D5). The analysis of intrapopulation similarity index showed the highest index
of genetic similarity was in G-1 and G-2 (76.7%) while, interpopulation similarity index of 3.3%-30.0%, was found G-
0 and G-2 of tinfoil barb. The availability of broodstock can influence population similarity index.
KEYWORDS: tinfoil barb; phenotypic; meristic; morphometric
PENDAHULUAN
Ikan tengadak Barbonymus schwanenfeldii
merupakan ikan asli perairan tawar Indonesia yang
tersebar di Pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan. Di
Kalimantan Barat, ikan tengadak bernilai ekonomis
tinggi sebagai ikan konsumsi. Ikan tengadak digemari
masyarakat karena cita rasanya. Selain itu, ikan
tengadak berpotensi sebagai ikan hias karena
bentuknya unik dengan tubuh berwarna perak
kekuningan dan sirip ekor berwarna merah jingga
(Gustiano et al., 2015).
Pelestarian ikan tengadak di perairan umum
diharapkan dapat mencegah terjadi kepunahan.
Pelestarian ikan tengadak bisa dimulai dari proses
domestikasi. Upaya domestikasi sangat diharapkan
dapat menjaga kelestarian sumber daya dan
meningkatkan produktivitas melalui pengolahan
secara berkelanjutan. Menurut Sukadi et al. (2009),
pengembangan akuakultur berbasis ikan jenis lokal
harus dilakukan dalam upaya mempertahankan
keanekaragaman hayati (biodiversity )  dan
mengembangkan budidaya untuk ketahanan pangan.
Sebagai upaya mendukung proses domestikasi perlu
dilakukan karakterisasi sumber daya genetik.
Karakterisasi sumber daya genetik dapat dilakukan
melalui pengamatan fenotipe. Fenotipe ikan dapat
menjelaskan status suatu populasi berdasarkan
kemiripan atau perbedaan bentuk badan (Sneath,
1995).
Karakteristik fenotipe bisa dilakukan secara
meristik dan morfometrik. Meristik adalah ciri-ciri
yang berkaitan dengan jumlah bagian tubuh dari ikan
sedangkan morfometrik adalah ciri-ciri yang berkaitan
dengan ukuran tubuh atau bagian tubuh ikan. Karakter
fenotipe telah lama digunakan dalam biologi perikanan
untuk mengukur kemiripan (Bagherian & Rahmani,
2009; Gjedrem, 2005; Tave, 1993). Di Indonesia,
karakterisasi fenotipe pada ikan-ikan lokal sudah
dilakukan pada ikan tengadak asal Jawa dan Sumatera
(Radona, 2016), ikan gurami Osphronemus gouramy
(Radona et al., 2017), ikan sepat Trichogaster
trichopterus (Iskandariah et al., 2015), ikan betok
Anabas testudineus (Bungas, 2014), dan ikan gabus
Channa striata (Gustiano et al., 2013). Karakter
fenotipe dapat mencerminkan tingkat kebugaran
populasi sehingga memudahkan untuk melakukan
seleksi sumber daya genetik dalam proses budidaya
selanjutnya.
Pada penelitian ini, karakterisasi fenotipe dilakukan
untuk mendukung program domestikasi ikan tengadak
asal Kalimantan Barat dalam melihat perubahan tingkat
keragaman dari tiga generasi dan antisipasi
keberhasilan domestikasi yang dilakukan. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengevaluasi keragaman fenotipe
tiga generasi ikan tengadak G-0, G-1, dan G-2 hasil
budidaya sebagai informasi dasar untuk menunjang
keberhasilan budidaya ikan tengadak yang
berkelanjutan.
BAHAN DAN METODE
Kegiatan dilakukan di Balai Budidaya Ikan Sentral,
Anjungan Pontianak dan Instalasi Penelitian Plasma
Nutfah Perikanan Air Tawar, Cijeruk-Bogor pada bulan
Mei-November 2016.
Sampel Ikan Uji
Ikan tengadak yang diukur merupakan ikan koleksi
yang berasal dari Balai Budidaya Ikan Sentral Anjungan,
Pontianak, Unit Pelaksana Teknis dari Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat. Pembentukan
populasi setiap generasi melalui pemijahan secara
massal dengan perbandingan 1:1 (satu ekor jantan
membuahi satu ekor betina) dari induk generasi
sebelumnya yang terseleksi berdasarkan pertumbuhan
yang cepat. Ikan tengadak diintroduksi ke Instalasi
Penelitian Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar dengan
menggunakan sistem transportasi tertutup selama 12
jam. Ikan tengadak diadaptasi terlebih dahulu dengan
melakukan pemeliharaan pada kolam tanah berukuran
8 m x 5 m selama 30 hari, setelah itu dilakukan
pengukuran. Ikan tengadak pada setiap generasi dipilih
berdasarkan kelengkapan tubuhnya. Karakterisasi
fenotipe yang meliputi aspek meristik dan
morfometrik dilakukan terhadap 30 ekor sampel ikan
setiap generasi. Ikan tengadak generasi awal (G-0)
berukuran panjang standar (PS) 21,43 ± 1,21 cm dan
bobot tubuh (BT) 432,25 ± 81,23 g, merupakan hasil
tangkapan alam. Ikan tengadak generasi pertama
(G-1) berukuran PS 18,90 ± 1,54 cm dan BT 265,94
± 57,49 g; merupakan hasil pemijahan secara massal
dari induk G-0 sebanyak 25 ekor jantan dan 25 ekor
betina, sedangkan ikan tengadak generasi kedua
(G-2) berukuran PS 16,30 ± 0,90 cm dan BT 156,00
± 26,43 g, merupakan hasil pemijahan secara massal
dari induk G-1 sebanyak 30 ekor jantan dan 30 ekor
betina.
                                     Copyright @ 2017, Jurnal Riset Akuakultur, e-ISSN 2502-6534                                      3
Jurnal Riset Akuakultur, 12 (1), 2017, 1-8
Pengamatan Meristik
Karakteristik meristik mengacu pada Saanin
(1995), dilakukan dengan cara menghitung jumlah jari-
jari sirip dorsal, pectoral, ventral, caudal, dan anal, serta
jumlah sisik sepanjang gurat sisi/linea lateralis (LL).
Pengamatan Morfometrik
Truss morfometrik diukur dengan metode
pengukuran dan penentuan titik-titik truss berdasarkan
Brzesky & Doyle (1988). Pembuatan titik-titik truss
dilakukan dengan cara meletakkan ikan di atas kertas
yang telah dilapisi plastik bening dan styrofoam.
Masing-masing titik ditandai dengan menggunakan
jarum sesuai dengan pola truss morfometrik, meliputi:
pengukuran jarak titik-titik tanda yang dibuat pada
kerangka tubuh (Gambar 1 dan Tabel 1).
Analisis Data
Hasil pengukuran truss morfometrik seluruh
karakter dikonversi ke dalam rasio dengan membagi
nilai karakter terukur terhadap nilai panjang standar
(PS). Analisis karakter meristik dilakukan secara
kualitatif. Sebaran karakter truss morfometrik intra
dan interpopulasi dilakukan dengan ANOVA
menggunakan SPSS versi 18 dan ditampilkan dalam
diagram fungsi kanonikal, serta analisis indeks
keseragaman (sharing component).
HASIL DAN BAHASAN
Karakteristik Meristik Ikan Tengadak Asal
Kalimantan Barat
Karakter meristik berkaitan dengan penghitungan
jumlah pada bagian tubuh ikan. Nilai pengukuran
meristik yang meliputi jumlah jari-jari sirip pada ikan
tengadak tiga generasi (G-0, G-1, dan G-2) ditampilkan
dalam Tabel 2.
Ciri-ciri meristik merupakan salah satu parameter
dalam suatu spesies. Oleh karena itu, apabila
penanganan suatu spesies dalam proses domestikasi
dilakukan dengan benar, ciri-ciri meristik tidak akan
mengalami perubahan secara signifikan di luar dari
batas kisaran. Hasil perhitungan menunjukkan jumlah
jari-jari sirip pada ketiga generasi ikan tengadak
memiliki nilai yang sama, D. I.9, P. I.11-13, V. I.8, A. I.
6-8, C. 15-17, dan LL. 31-36. Nilai perhitungan jari-
jari sirip pada ikan tengadak ini sama dengan
perhitungan yang dilakukan Gante et al. (2008). Jari-
jari sirip pada ikan tengadak menunjukkan jumlah dan
kisaran karakter meristik ikan pada famili Cyprinidae
umumnya (Cordova et al., 2016). Sebaliknya,
penanganan domestikasi suatu populasi yang tidak
tepat akan mengakibatkan adanya perubahan akibat
terjadinya abnormalitas (Kirpichnikov, 1981).
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan
karakter meristik dapat dikemukakan bahwa
domestikasi tiga generasi ikan tengadak yang
dilakukan telah dapat berjalan dengan benar, dicirikan
dengan tidak adanya perubahan karakter meristik dari
setiap generasi.
Karakteristik Morfometrik Ikan Tengadak Asal
Kalimantan Barat
Keragaman fenotipe terhadap 21 karakter pada tiga
generasi (G-0, G-1, dan G-2) ikan tengadak dan nilai
rata-rata truss morfometrik disajikan pada Tabel 3.
Keragaman morfometrik dinyatakan dalam koefisien
keragaman karakter (CV) dan nilai CV disajikan dalam
Gambar 1. Titik pengukuran truss morfometrik ikan
tengadak asal Kalimantan Barat
Figure 1. Measurement point of truss morphometric tinfoil barb
from West of Kalimantan
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Tabel 4. Hasil analisis Wilks lambda dan Lavene test
(ANOVA) menunjukkan kesamaan pada delapan
karakter terukur.
Keragaman morfometrik berdasarkan 21 karakter
(Tabel 4) yang dianalisis dengan Wilks lambda dan
Lavene test (ANOVA) menunjukkan kesamaan karakter
(P>0,05) pada bagian kepala, yaitu ujung mulut-ujung
operculum bawah (A1), di bagian tengah tubuh yaitu,
awal sirip dorsal-awal sirip anal (B6), di tubuh belakang,
yaitu awal sirip dorsal-akhir sirip anal (C3), awal sirip
anal-akhir sirip anal (C5), akhir sirip dorsal-akhir sirip
anal (C6), dan bagian pangkal ekor, yaitu akhir sirip
dorsal-awal sirip ekor atas (D1), akhir sirip dorsal-
awal sirip ekor bawah (D3), dan akhir sirip anal-awal
sirip ekor bawah (D5). Nilai koefisien keragaman suatu
karakter mengindikasikan tingkat variabilitas karakter
Bidang truss
Truss area
Kode
Code
Deskripsi jarak (Description of distance )
A-1
Ujung mulut-ujung operculum  bawah
End of mouth-the lower end of operculum
A-2
Ujung mulut-batas akhir tulang kepala
End of mouth-latter part of skull
A-3 Ujung mulut-sirip ventral (end of mouth-ventral fin )
A-4
Ujung operculum  bawah-batas akhir tulang kepala
The lower end of operculum-latter part of skull
A-5
Ujung operculum  bawah-sirip ventral
The lower end of operculum-ventral fin
A-6 Batas akhir tulang kepala-sirip ventral (Latter part of skull-ventral fin )
B-1
Batas akhir tulang kepala-awal sirip dorsal
Latter part of skull-beginning of dorsal fin
B-3
Batas akhir tulang kepala-awal sirip anal
Latter part of skull-beginning of anal fin
B-4 Sirip ventral-awal sirip dorsal (Ventral fin-beginning of dorsal fin )
B-5 Sirip ventral-awal sirip anal (Ventral fin-beginning of anal fin )
B-6
Awal sirip dorsal-awal sirip anal
Beginning of dorsal fin-beginning of anal fin
C-1 Awal sirip dorsal-akhir sirip dorsal (Beginning of dorsal fin-end of dorsal fin )
C-3 Awal sirip dorsal-akhir sirip anal (Beginning of dorsal fin-end of anal fin )
C-4 Awal sirip anal-akhir sirip dorsal (Beginning of anal fin-end of dorsal fin )
C-5 Awal sirip anal-akhir sirip anal (Beginning of anal fin-end of anal fin )
C-6 Akhir sirip dorsal-akhir sirip anal (End of dorsal fin-end of anal fin )
D-1
Akhir sirip dorsal-awal sirip ekor atas
End of dorsal fin-beginning of upper part of caudal fin
D-3
Akhir sirip dorsal-awal sirip ekor bawah
End of dorsal fin-beginning of lower part of caudal fin
D-4
Akhir sirip anal-awal sirip ekor atas
End of anal fin-beginning of upper part of caudal fin
D-5
Akhir sirip anal-awal sirip ekor bawah
End of anal fin-beginning of lower part of caudal fin
D-6
Awal sirip ekor atas-akhir sirip ekor bawah
Beginning of upper part of caudal fin-beginning of lower part of caudal fin
Tubuh belakang
Rear body
Tengah tubuh
Middle body
Kepala
Head
Pangkal ekor
Caudal peduncle
Tabel 1. Deskripsi 21 karakter untuk truss morfometrik pada ikan tengadak asal Kalimantan
Barat
Table 1. Description of 21 characters for truss morphometric of tinfoil barb from West of Kalimantan
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yang bersangkutan pada suatu populasi. Tingkat
variabilitas suatu karakter fenotipe mencerminkan
variabilitas genotipe populasi (Falconer & Mackay,
1993; Gjedrem, 2005). Koefisien keragaman populasi
ikan tengadak G-0, G-1, dan G-2 berkisar antara 3,02%-
12,98%. Nilai CV yang rendah pada ikan tengadak asal
Kalimantan Barat ini merupakan fenomena yang serupa
pada kegiatan domestikasi ikan-ikan lokal lainnya
seperti ikan tengadak asal Jawa dan Sumatera (Kusmini
et al., 2016) dan ikan gurami (Radona et al., 2017).
Tabel 2. Karakterisasi meristik ikan tengadak asal Kalimantan Barat
Table 2. Meristic charaterization of tinfoil barb from West Kalimantan
G-0 G-1 G-2 Gante et al.  (2008) Bleeker (1853)
 Sirip dorsal (Dorsal fin ) I. 9 I. 9 I. 9 IV. 9 IV. 8-9
 Sirip pectoral (Pectoral fin ) I. 11-13 I. 11-12 I. 11-12 I. 14 I. 14
 Sirip ventral (Ventral fin ) I. 8 I. 8 I. 7-8 I. 8 I. 8
 Sirip anal (Anal fin ) I. 6 I. 6 I. 6-8 III. 6 III. 5-6 
 Sirip caudal (Caudal fin ) 15-17 16-17 16-17 18 - 19 19
 Linear literalis (Linea lateralis ) 33-36 31-35 31-35 - -
Karakter meristik
Meristic characterization
Ukuran rata-rata (Average size )
Penelitian (Present study ) Referensi (Reference )
Tabel 3. Nilai rata-rata karakter truss morfometrik tiga generasi ikan tengadak asal
Kalimantan Barat
Table 3. Average value of truss morphometric characters of three generations of tinfoil barb
from West Kalimantan
Keterangan (Notes): - = tidak ada data (No data)
G-0 G-1 G-2
A-1 0.188 ± 0.025 0.191 ± 0.026 0.186 ± 0.011
A-2 0.169 ± 0.017 0.183 ± 0.014 0.166 ± 0.011
A-3 0.549 ± 0.052 0.522 ± 0.028 0.531 ± 0.018
A-4 0.230 ± 0.028 0.239 ± 0.022 0.223 ± 0.011
A-5 0.375 ± 0.034 0.350 ± 0.022 0.370 ± 0.018
A-6 0.483 ± 0.027 0.463 ± 0.025 0.466 ± 0.018
B-1 0.383 ± 0.032 0.366 ± 0.028 0.361 ± 0.017
B-3 0.648 ± 0.010 0.622 ± 0.019 0.626 ± 0.021
B-4 0.492 ± 0.018 0.504 ± 0.026 0.472 ± 0.022
B-5 0.246 ± 0.031 0.254 ± 0.025 0.226 ± 0.016
B-6 0.501 ± 0.049 0.498 ± 0.032 0.498 ± 0.018
C-1 0.178 ± 0.018 0.178 ± 0.013 0.193 ± 0.014
C-3 0.476 ± 0.045 0.484 ± 0.035 0.485 ± 0.017
C-4 0.374 ± 0.015 0.380 ± 0.026 0.365 ± 0.013
C-5 0.145 ± 0.013 0.156 ± 0.021 0.154 ± 0.010
C-6 0.318 ± 0.031 0.321 ± 0.036 0.314 ± 0.013
D-1 0.311 ± 0.028 0.307 ± 0.036 0.302 ± 0.019
D-3 0.392 ± 0.035 0.382 ± 0.039 0.374 ± 0.016
D-4 0.229 ± 0.021 0.236 ± 0.015 0.220 ± 0.013
D-5 0.157 ± 0.019 0.144 ± 0.019 0.136 ± 0.013
D-6 0.150 ± 0.018 0.157 ± 0.007 0.148 ± 0.009
Rataan (Average )
Kepala
Head
Tengah tubuh
Middle body
Tubuh belakang
Rear body
Pangkal ekor
Caudal peduncle
Ruang truss
Truss area
Karakter morfometrik
Morphometric characters
6                                            Copyright @ 2017, Jurnal Riset Akuakultur, e-ISSN 2502-6534
Karakterisasi meristik dan morfometrik tiga generasi ikan tengadak ..... (Deni Radona)
Uji signifikan dilakukan untuk mengetahui karakter
yang dapat digunakan sebagai penciri dari suatu jenis
ikan. Hasil analisis fungsi kanonikal (Gambar 2)
memperlihatkan bahwa karakter morfologi individu
pada populasi ikan tengadak G-0 bersinggungan
dengan ikan tengadak G-2, tetapi tidak bersinggungan
dengan ikan tengadak G-1. Hasil ilustrasi fungsi
kanonikal memperlihatkan bahwa karakter morfologi
individu setiap populasi terdistribusi pada kuadran yang
berbeda. Ikan tengadak G-0 berada di kuadran 3 dan
4, G-1 berada di kuadran 1 dan 4 sedangkan G-2 berada
pada kuadran 1, 2, dan 3.
Perbedaan karakter morfologi dari ketiga generasi
ini mungkin terjadi karena faktor lingkungan. Menurut
Soewardi (2007) dan Li et al. (1993), sebagian besar
variasi fenotipe antar generasi dapat disebabkan oleh
faktor lingkungan. Kondisi lingkungan perairan dari
ketiga generasi ikan tengadak pada saat dilakukan
pengukuran berbeda terutama pada parameter suhu,
oksigen terlarut, dan nitrat. Pengukuran G-0 dan G-2
dilakukan di Balai Budidaya Ikan Sentral Anjungan
dengan media pemeliharaan bersuhu (29°C-33°C),
oksigen terlarut (4,57-6,65 mg/L), dan amonia (0,151-
0,212 mg/L), sedangkan ikan tengadak G-1 dilakukan
pengukuran di Instalasi Penelitian Plasma Nutfah
Perikanan Air Tawar Bogor dengan media pemeliharaan
bersuhu (24°C-28°C), oksigen terlarut (3,31-4,78
mg/L), dan amonia (0,050-0,029 mg/L).
Berdasarkan analisis indeks keseragaman (sharing
component) fenotipe intrapopulasi menunjukkan bahwa
populasi ikan tengadak G-1 dan G-2 memiliki indeks
keseragaman yang tinggi yaitu 76,7%; dibandingkan
dengan ikan tengadak G-0 sebesar 65,0% (Tabel 5).
Indeks keseragaman interpopulasi ditemukan rendah
3,3%-30% antara populasi ikan tengadak G-0 dan G-2.
Keragaman fenotipe merupakan parameter kunci
kebugaran populasi yang menjamin keberlanjutannya
dan kemampuan merespons secara pasif seleksi alam
ataupun buatan (Lorenzen et al., 2012). Ragam
fenotipe dapat memberikan gambaran status
Tabel 4. Analisis Wilks lambda dan Lavene test (ANOVA) koefisien variasi pada 21
karakter morfometrik tiga generasi ikan tengadak asal Kalimantan Barat
Table 4. Wilks lambda analysis and Lavene test (ANOVA) coefficient of variation from 21
truss morphometric characters of three generations of tinfoil barb from West
Kalimantan
Keterangan (Notes): * Berbeda nyata (P<0,05) (* significantly different (P<0.05))
G-0 G-1 G-2
A-1 13.57 13.44 5.81 .736 .487
A-2 10.53 7.64 6.54 .000* .000*
A-3 9.64 5.27 3.40 .011* .000*
A-4 12.61 9.26 5.10 .026* .000*
A-5 9.36 6.19 4.90 .001* .001*
A-6 10.0 5.46 3.79 .076 .000*
B-1 8.36 7.63 4.82 .016* .002*
B-3 9.31 3.02 3.36 .035* .000*
B-4 9.76 5.18 4.64 .004* .000*
B-5 12.51 9.75 6.92 .000* .005
B-6 9.78 6.38 3.65 .977 .792
C-1 10.39 7.41 7.03 .000* .001*
C-3 9.44 7.16 3.48 .527 .367
C-4 9.38 6.96 3.67 .109 .000*
C-5 8.72 13.56 6.19 .005* .237
C-6 9.90 11.32 4.16 .624 .386
D-1 9.15 11.85 6.25 .571 .342
D-3 8.86 10.09 4.29 .168 .054
D-4 9.30 6.44 5.72 .004* .005*
D-5 12.32 12.98 9.92 .000* .095
D-6 11.80 4.39 6.18 .017* .000*
Karakter 
morfometrik
Morphometric 
characters
Significant 
Wilks lambda
Significant 
ANOVA
Koefisien keragaman
Coefficient of variation  (%)
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kebugaran dari populasi. Semakin tinggi ragam
fenotipe maka kemampuan ikan beradaptasi pada
lingkungan semakin tinggi sedangkan rendahnya ragam
fenotipe dapat menurunkan kemampuan adaptasi dan
produktivitas. Rendahnya ragam fenotipe bisa
disebabkan oleh ketersediaan jumlah induk yang
dipijahkan dalam proses budidaya sangat sedikit
sehingga berpotensi meningkatnya kejadian silang
dalam (inbreeding )  atau perkawinan sekerabat
(Gjedrem et al., 2012). Menurut Ujjania & Kohli (2011),
fenotipe ikan pada umumnya mengindikasikan potensi
pertumbuhan yang beda. Terkait dengan usaha
domestikasi, salah satu aspek yang perlu diperhatikan
dan berperan penting dalam program domestikasi
adalah penyediaan induk untuk budidaya, sehingga
dapat meningkatkan produktivitas ikan tengadak.
KESIMPULAN
 Karakter meristik pada ikan tengadak asal
Kalimantan Barat tidak berbeda antar generasi. Pada
karakter truss morfometrik tiga generasi ikan
tengadak menunjukkan kesamaan karakter di bagian
kepala, yaitu ujung mulut-ujung operculum bawah (A1),
di bagian tengah tubuh yaitu, awal sirip dorsal-awal
sirip anal (B6), di tubuh belakang, yaitu awal sirip dor-
sal-akhir sirip anal (C3), awal sirip anal-akhir sirip anal
(C5), akhir sirip dorsal-akhir sirip anal (C6), dan bagian
pangkal ekor, yaitu akhir sirip dorsal-awal sirip ekor
atas (D1), akhir sirip dorsal-awal sirip ekor bawah (D3),
dan akhir sirip anal-awal sirip ekor bawah (D5).
Berdasarkan indeks keseragaman (sharing component)
fenotipe intrapopulasi, ikan tengadak G-1 dan G-2
memiliki indeks keseragaman tertinggi (76,7%).
Gambar 2. Penyebaran karakter morfologi individu pada populasi tiga generasi
ikan tengadak asal Kalimantan Barat
Figure 2. Individual morphological characters distribution in a population of three
generations of tinfoil barb from West Kalimantan
Tabel 5. Nilai persentase sharing component tiga generasi ikan tengadak
asal Kalimantan Barat
Table 5. The percentage value of sharing component of three generations of
tinfoil barb from West Kalimantan
Populasi
Population
G-0 G-1 G-2
Jumlah
Total
G-0 65.0 5.0 30.0 100.0
G-1 10.0 76.7 13.3 100.0
G-2 20.0 3.3 76.7 100.0
5.0
2.5
0.0
-2.5
-5.0
-5.0 -2.5 0.0 2.5 5.0
Canonical discriminant functions
G0
G1
G2
Group centroid
Populasi (Population)
1 2
34
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